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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Kubang Jaya 
1. Keadaan Geografis  
Penelitian ini dilakukan di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar. Daerah ini mempunyai luas wilayah ±16.380 
KM
2
. Desa Kubang Jaya merupakan salah satu Desa yang berbatasan 
langsung dengan Kotamadya Pekanbaru dari sebelah Utara. Desa Kubang 
Jaya sebagai salah satu alternative bagi Penduduk Kotamadya Pekanbaru 
dan penduduk pendatang yang ingin mendapatkan hunian murah tetapi 
tetap dekat dengan pusat kota dan fasilitas umum yang ada di Kotamadya 
Pekanbaru.  
Sementara itu Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 
mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kotamadya Pekanbaru 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pandau Jaya Kecamatan Siak 
Hulu 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tarai Bangun Kecamatan 
Tambang 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Teratak Buluh Kecamatan Siak 
Hulu dan Desa Teluk Kenidai Kecamatan Tambang 
Sejarah dari nama Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 
menurut beberapa tokoh masyarakat Desa Kubang Jaya dan Desa Teratak 
16 
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Buluh diambil dari sebuah nama pohon kayu besar mirip seperti pohon 
beringin dengan nama kayu kubang yang tumbuh berdampingan dengan 
makam datuk keramat (Syeh Taram) dari Sumatra Barat yang kemudian 
terkenal sampai keluar daerah Provinsi Riau dan bahkan sampai kemanca 
Negara yakni Daratan Cina dan Tiongkok. 
Desa Kubang Jaya terbentuk secara resmi pada tanggal 27 
September 2003 melalui program pemekaran wilayah Pemerintahan Desa 
Taratak Buluh, mengingat wilayah Dusun III Kubang Jaya memiliki 
potensi yang cukup besar dan dipandang mampu menjadi sebuah Desa 
persiapan dengan nama Desa Kubang Jaya. 
Desa Kubang Jaya salah satu Desa dari 12 Desa yang ada di 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. yang menjadi daerah tempat 
penelitian yang di kepalai oleh seorang Kepala Desa. Desa Kubang Jaya 
terbagi menjadi 4 wilayah dengan nama Dusun: 
1.  Dusun I Sialang Indah  : Ketua RW 2 dan Ketua RT 7 
2.  Dusun II Keramat Sakti  : Ketua RW 4 dan Ketua RT 16 
3.  Dusun III Bencah Pudu Permai : Ketua RW 3 dan Ketua RT 
4.  Dusun IV Kasang Kulim  : Ketua RW 4 Ketua RT  
Desa Kubang Jaya ditinjau dari jarak wilayah pusat pemerintahan 
adalah sebagai berikut: 
a. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat 18 KM dengan lama jarak 
tempuh 20 menit. 
b. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 65 KM dengan jarak tempuh 1 jam 
c. Jarak ke Ibu Kota Provinsi (Pekanbaru)   KM dengan jarak tempuh 
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Untuk sampai ke daerah ini menggunakan transportasi darat seperti 
mobil dan sepeda motor karena prasarana jalan ke daerah ini sudah cukup 
baik. 
Gambar II. 1 















2. Keadaan Demografis Desa Kubang Jaya 
Masalah mengenai keadaan demografi Desa Kubang Jaya. 
Berdasarkan monografi desa tahun 2017 berjumlah 26.498 jiwa dengan 
jumlah kepala keluarga sebanyak 8109 KK, dengan perincian jumlah laki-
laki sebanyak 13737 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 12761 jiwa. 
Perincian yang lebih jelas dapat dilihat dari table yang di bawah ini: 














Dusun IV Kasang Kulim  
Aris Ali 
Dusun III Bencah 
Pudu Permai 
Marin 
Dusun II keramat sakti 
H. Baharudin 
Dusun I Sialang Indah  
Darias Akadomo 
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Tabel II. 1 
Jumlah pendududk Desa Kubang Jaya menurut  
jenis kelamin tahun 2013/2014 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 
1 Laki-laki 13.737 51,8% 
2 Perempuan 12.761 48,15% 
Jumlah 26.498 100% 
 Sumber Data: Kantor Kepala Desa Kubang Jaya Tahun 2017 
 Tabel di atas dapat diketahui bahwa keadaan penduduk Desa 
Kubang Jaya menurut jenis kelamin ternyata lebih banyak laki-laki dari 
pada perempuan, yang mana jenis kelamin laki-laki berjumlah 13.737 
orang (52,8%) . Sedangkah yang perempuan 12.761 orang (48,1%) 
ternyata perbedaan jumlah jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
tidak begitu besar, hanya selisih 976 orang. Dari perbedaan ini tidak lah 
menghambat aktifitas yang mereka lakukan.  
3. Keagama 
 Penduduk Desa Kubang Jaya Mayoritas beragama Islam. hal ini 
dapat ditandai dengan berdirinya sarana-sarana Ibadah kepada Allah SWT. 
Adapun jumlah sarana-sarana ibadah yang ada di Desa Kubang Jaya 
tergambar dalam table berikut ini: 
Tabel II. 2 
Sarana Ibadah di Desa Kubang Jaya 
No Sarana Ibadah Jumlah Persentase 
1. Mesjid 17 39,5% 
2. Mushallah /Surau 26 60,4% 
Jumlah 43 100% 
  
Dari jumlah sarana ibadah yang begitu banyak, Desa Kubang Jaya 
di kenal dengan daerah yang kuat menjalankan agamanya. Hal ini dapat 
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dibuktikan ramainya tempat ibadah tersebut oleh jamaah melaksanakan 
berbagai macam kegiatan baik shalat berjamaah, wirid pengajian 
mingguan dan bulanan hingga perayaan hari-hari besar dan bersejarah 
dalam islam. 
Berikut ini akan dikemukakan pula tentang jumlah penduduk 
menurut agama yang ada di Desa Kubang Jaya sebagai berikut: 
Tabel II. 3 
Jumlah penduduk menurut Agama 
No Agama Frekuensi Persentase 
1. Islam 24.790 93,5% 
2. Katolik 256 0,96% 
3. Kristen 1.387 5.2% 
4. Hindu 5 0,01% 
5. Budha 60 0,22% 
Jumlah 26.498 100% 
  Sumber Data: Kantor Kepala Desa Kubang Jaya Tahun 2017  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa agam Islam 
merupakan jumlah mayoritas yaitu 93,5% diikuti oleh penduduk beragama 
yang menganut Katolik 0,96% kemudian penduduk yang beraganma 
Kristen 5,5% penduduk yang beragama Hindu 0,01% dan penduduk yang 
beragama Budha yang pada umumnya dari keturunan Cina 0,22%. 
4. Kondisi Pendidikan 
Masalah Pendidikan di daerah ini belum mencapai taraf yang 
memadai dibandingkan dengan masyarakat usia pendidikan malah ada di  
antara mereka yang putus sekolah. Agar lebih jelas dapat kita lihat pada 
tabel di bawah ini, 
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Tabel II. 4 
Jumlah penduduk Desa Kubang Jaya menurut  
tingkat pendidikan tahun 2013/2014 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1. Pra Sekolah 4.675 17,6% 
2. Sekolah Dasar/Sederajat 3.252 12,7% 
3. SLTP/Sederajat 2.436 9,1% 
4. SLTA/Sederajat 1.765 6,6% 
5. Akademi/Perguruan Tinggi 1.573 5,9% 
6. Pasca sarjan 20 0,07% 
7. Tidak sekolah 13.721 51,7% 
Jumlah 26.498 100% 
 Sumber Data: Kantor Kepala Desa Kubang Jaya Tahun 2017 
Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan penduduk Desa Kubang Jaya masih tergolong rendah. Jika 
ditinjau dari tingkat pendidikan belajar, ternyata masih ada yang belum 
mendapatkan pendidikan(Pra sekolah) sebesar 17,6% yang pernah/sedang 
sekolah dasar/sederajat 12,7% SLTP sederajat 9,% sedangkan tingkat 
SLTA/sederajat 6,6% dan yang pernah duduk di akademik atau perguruan 
tinggi hanya 5,9% akan tetapi juga terdapat yang tidak sekolah 51,7 %. 
Dari tabel di atas dapat diambil kesimpilan bahwa pendidikan Desa 
Kubang Jaya yang sedang berkembang belum memadai, karena sarana dan 
prasarana dalam bidang pendidikan belum memadai. 
5. Keadaan Soaial Ekonomi 
Masyarakat terbentuk dari hubungan individu dengan individu 
lainnya, atau dengan kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya 
melahirkan pergaulan sosial. Sementara itu setiap pergaulan sosial 
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masyarakat diatur atau berpedoman pada norma-norma pada masyarakat 
disebut sistem nilai. Sistem nilai inilah yang dipakai dalam masyarakat 
untuk mengatur lalu lintas pergaulan sosial, baik secara vertikal maupun 
horizontal. Karena itulah adanya hubangan balas membalas sesama 
masyarakat. 
Masyarakat Desa Kubang Jaya dalam sistem sosial, terdapat 
kebersamaan sosial yang cukup erat sehingga satu sama lainnya saling 
mengawasi dan saling tolong menolong jika ada yang tertimpa musibah, 
hal tersebut dikarenakan masyarakat Desa Kubang Jaya mempunyai 
solidaritas yang tinggi. Sikap tolong menolong ini juga terlihat jika ada 
keperluan individu maupun kelompok, biasanya mereka mengerjakan/ 
membantu dengan bergontong royong.  
Mata pencarian masyarakat Desa Kubang Jaya jika di lihat secara 
keseluruhan banyak jenis dan ragamnya, hal tersebut dikarenakan Desa 
Kubang Jaya salah satu desa yang berbatasan langsung dengan Kotamadya 
Pekanbaru yang mempunyai berbagai jenis bentuk pekerjaan baik sebagai 
PNS, Pegawai Swasta, Buruh Pabrik dan lain-lain.  
Jika dilihat dari tingginya tingkat pembangunan yang ada di Desa 
Kubang Jaya baik berupa perumahan, ruko maupun pabrik pergudangan. 
Sebahagian besar dari masyarakat Kubang Jaya masih bermata 
pencaharian sebagai petani jangung, sawit dan karet walau hanya dalam 
taraf kecil karena keseluruhan dari para petani kepemilikannya adalah 
individu. selain itu ada juga masyarakat yang beternak sapi yang diberikan 
pemerintahan desa ke beberapa kelompok yang mengalami perkembang 
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yang cukup tinggi, serta ada diantara masyarakat yang berternak ayam 
potomg dibeberapa titik di daerah tersebut. 
Dari berbagai bentuk mata pencaharian di atas ada juga yang 
menjadi pegawai negeri, tetapi hanya sebagian. Untuk lebih jelasnya 
mengenai gambaran mata pencaharian penduduk Desa Kubang Jaya, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II. 5 
Mata pencaharian masyarakat di Desa Kubang Jaya 
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
1. Petani/pekebun 2.210 8,3% 
2. Pedagang 2.096 7,9% 
3. Wiraswata 2.518 9.5% 
4. Pegawai Negeri Sipil 1.452 5,4% 
5. TNI/Polri 482 1,8% 
6 Pensiuman 498 1,8% 
7. IRT/tidak bekerja 2709 10,22% 
8. Peternak 200 0,7% 
9. Dan lain-lain 14.333 54% 
Jumlah 26.498 100% 
Sumber data: Kantor Kepala Desa Kubang Jaya Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 6 di atas, maka mayoritas pencarian masyarakat 
Desa Kubang Jaya adalah bertani/berkebun sebesar 8,3% di lanjutkan mata 
pencarian terbanyak kedua setelah bertani/berkebun adalah berdagang 
7,9% sedangkan  jenis pekerjaan wiraswasta tak kalah banyaknya yaitu 
9,5% kemudian PNS sebesar 5,4% TNI/Polri 1,8% pensiuman 1,8% dan 
beternak 0,7%. Yang paling dominan yaitu yang tidak bekerja atau sebagai 
ibu rumah tangga dan anak usia dini yang belum memasuki usia  kerja 
64,22%. 
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B. Gambaran Umum Usaha Roster 
1. Sejarah Usaha Roster 
Di Desa Kubang Jaya ini ada beberapa usaha roster yang tersebar 
disepajang jalan raya Kharudin nasution dan jalan Kubang Raya. 
Berdirinya usaha roster di daerah Kubang Jaya ini berawal dari semakin 
sempitnya daerah pemukiman di Kotamadya Pekanbaru dan semakin 
tingginya tingkat pembangunan ruko-ruko disepanjang jalan raya sehingga 
membuat para pengusaha roster mencari daerah baru yang masih 
mempunyai lahan/tanah yang kosong untuk membuka usaha roster baik 
dengan cara membeli maupun sewa. Di tambah lagi usaha roster salah satu 
usaha yang membutuhkan lahan/tanah yang cukup luas karena kebanyakan 
dari para pengusaha roster tidak hannya menyediakan roster semata tapi 
juga ada barang lain seperti gorong-gorong untuk saluran air, dan lain-lain. 
Walau demikian khususnya di daerah Kubang Jaya tetap ada pengusaha 
yang hanya menjual roster saja.  
Berawal dari inisiatif salah satu pengusaha roster melihat peluang 
bisnis di daerah tersebut walau awalnya masih ragu karena daerah yang 
sedikit sepi, namun pembangunan akan tetap ada di daerah tersebut 
apalagi daerah Kotamadya Pekanbaru semakin penuh dengan para 
penduduk pribumi yang semakin berkembang maupun masyarakat 
pendatang baik itu dari Minang, Jawa, Medang maupun negeri seberang 
Cina. Dengan alasan demikianlah memberikan semagat kepada para 
pemilik usaha roster untuk melihat peluang bisnis tersebut, sehingga 




Nama pemilik usaha dan tahun berdiri usaha  
roster di Desa Kubang Jaya 
No Nama Usaha Tahun Nama Pemilik 
1. Cahaya beton 2005 Safrinal 
2. Riski Rahmat Boton 2010 Umar 
3. Tuah Nagari Beton 2016 Desi Ratnasari 
4. CSG Jaya beton 2007 Suriadi Tanjung 
5. Usaha Bersama Beton 2014 Fitri Yuliana 
 Sumber: Pengusaha Roster di Desa Kubang Jaya 
2. Struktur Organisasi 
 Setiap Usaha besar maupun kecil di Desa Kubang Jaya Kecamatan 
Siak Hulu Kabupaten Kampar dalam menjalankan aktivitasnya diperlukan 
kerjasama yang mana kerja sama memerlukan wadah yang disebut dengan 
organisasi. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar sruktur organisasi di 
bawah ini: 
Gambar II. 2 
Struktur Usaha Roster 
                                                                                                                      
           
           
           
     






a. Pemimpin  
 Pemimpin adalah orang yang bertanggung jawab atas segala 
kegiatan yang berlangsung pada proses produksi berlangsung, tugasnya: 
1. Menjalankan kebijakan usaha secara efisien dan efektif guna menjamin 
kelangsungan perkembangan usaha. 
2. Menyusun program kerja 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah orang yang menjalankan kegiatan produksi, 
tugasnya: 
1. Sediakan tempat yang datar atau papan triplek atau kayu seukuran 
40x60 cm untuk meletakkan roster yang sudah siap di cetak. 
2. Mengambil pasir, semen dan air secukupnya. 
3. Mengaduk semua bahan,secara manual atau menggunakan mesin 
molen jika ada 
4. Membuat okar untuk kepala roste. 
5. Mulai melakukan penyetakkan. 
c. Proses Produksi Roster 
Aktivitas produksi roster setelah mendapatkan bahan baku adalah 
proses pengolahan bahan baku menjadi roster. Bahan baku yang baik 
seperti pasir biasanya menggunakan pasir sungai dengan tekstur yang 
halus dan sedikit terdapat batu yang biasanya di dapatkan dengan cara 
membeli kepada orang lain atau dengan cara membeli secara langsung ke 
tempat galian pasir oleh para pengusaha agar pasir dapat dimiliki dengan 
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harga yang relative mudah. Sedangkat bahan lain seperti semen di 
dapatkan dengan cara membeli di toko bangunan yang ada. 
  Untuk mengetahui lebih lanjut proses pembuatan roster dapat di 
lihat pada gambar berikut: 
Gambar II. 3 
Proses Produksi Roster 
 
 
     
      
 
 
           
          
  
     
 
 
       
           
 
 
        
  
 












Siap di Jual 
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Proses produksi mulai dari pengumpulan bahan yang di butuhkan 
seperti pasir, semen dan air. Produksi roster adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan Tempat 
Persiapan tempat sebagai langkah awal untuk meletakkan roster 
saat melakukan produksi. Tempat yang datar salah satu faktor pendukung 
bagus tidaknya roster yang di hasilkan, karena jika tempat tidak datar akan 
membuat roster mudah pecah dan bagian belakang roster juga tidak bagus.  
2. Kumpulkan Bahan 
Persiapkan semua bahan yang di butuhkan seperti pasir, semen dan 
air secukupnya. Selain itu siapkan juga peralatan yang di butuhkan pada 
saat melakukan pembuatan/produksi roster. 
3. Pastikan cetakan yang akan digunakan sudah siap untuk di pakai atau 
sudah dalam keadaan bersih agar roster yang di hasilkan mulus atau bagus. 
4.  Membuat coran pasir dengan semen, dengan perbandingan yang pas 
seperti satu gerobak dengan 3/4 ember hitam kecil yang kemudian di aduk 
sampai rata baik secara manual menggunakan tenaga manusia maupun 
mesin. 
5. Tambahkan air secukupnya kedalam coran yang sudah rata kemudian aduk 
kembali hingga rata terkena air seluruhnya. 
6. Persiapkan okar yang akan di gunakan untuk bagian kepala roster. 
7. Produksi/pencetakan akan dimulai dengan meletakkan cetakan roster di 
atas kayu berbentuk bangku-bangku kecil kemudian pastikan cetakkan 
tidak salah pasang serta sudah terkunci padat dan dilanjutkan dengan 
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memasukkkan okar terlebih secukupnya, tetapi tetap semua permukaan 
tertutupi. Lalu masukan adukan yang sudah dibuat kemudian di hentakkan 
sekitar dua kali kemudian pukul dengan balok secukupnya dan datarkan. 
Angkat cetakkan yang berisi coran ke tempat yang telah di sediakan, lalu 
buka cetakkan dengan dengan bantuan martil dan besi panjang untuk 
memadatkan kembali. 
8. Menyusun roster yang sudah kering pada keesokkan harinyan di tempat 
yang datar dan terkena sinar matahari. 
9. Siram roster yang sudah selesai di susun dengan air hingga basah secara 
keseluruhan. 
10. Setelah 3 hari roster di produksi, roster sudah siap untuk di jual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
